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Abstract: This research was motivated by the lack of learning motivation and mathe-matical 

communication skills. One way to improve the learning motivation and mathe-matical 

communication skills of students is to use whole brain teaching strategies. The study was 

conducted in schools of Bandung and performed at second semester  of school year 

2013/2014. The population was students in fourth grade. This research aims to see the effect 

of whole-brain learning teaching on learning motivation and mathematical communication 

skills. The method of the research was a quasi-experiment with pretest-posttest control 

design. Instrument used was a questionnaire learning motivation and mathematical 

communication skills test. Data were analyzed by examining the mean difference. The 

results showed that there is an effect increased motivation learning and mathematical 

communication skills better to use whole brain teaching strategies. Research can be 

recommended is the use of whole brain teaching strategies must be adapted to the 

mathematics learning materials and conditionof students. 

 

Keywords: whole brain teaching strategies, learning motivation, mathematical 

communication skills 

 

 

Abstrak: Penelitianini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Salah satucara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis pada siswa adalah dengan meng-

gunakan strategi whole brain teaching. Penelitian dilakukan pada sekolah yang berada di 

Bandung dan dilaksanakan pada siswa kelas IV SD semester genap tahun ajaran 2013/2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh strategi whole brain teaching terhadap moti-

vasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen postest-pretest control group design.Instrumen yang digunakan adalah 

angket motivasi belajar dan tes kemampuan komunikasi matematis. Data dianalisis dengan 

menggunakan uji perbedaan rata-rata.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

peningkatan motivasi belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik 

dengan menggunakan strategi whole brain teaching. Penelitian ini dapat direkomendasikan 

yaitu penggunaan strategi whole brain teaching harus disesuaikan dengan materi pembel-

ajaran matematika dan kondisi siswa. 

Kata kunci: strategi whole brain teaching, motivasi belajar, kemampuan komunikasi 

matematis 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran matematika se-

harusnya menekankan siswa sebagai insan 

yang memiliki potensi untuk belajar agar 

kemampuannya berkembang, terlibat secara 

aktif dalam pencarian dan pembentukan 

pengetahuan mereka sendiri. Agar proses 

pembelajaran berjalan lancar, pemerintah 

menetapkan standar agar pembelajaran dapat 

berlangsung lancar dan terjamin kualitasnya 

dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 

2005 tentang standar proses pasal 19, yaitu: 

(1) Proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis siswa. 

Pembelajaran matematika yang disaji-

kan guru harus membuat siswa berkeinginan 

sendiri untuk memperoleh pengetahuan. Su-

djana (2002:34) mengatakan “kegiatan 

pembelajaran haruslah merupakan suatu ke-

butuhan dirinya, bukan sekedar memenuhi ke-

hadiran di dalam kelas semata”. Siswa harus 

belajar dengan niat dan tekad yang kuat. Di-

perlukan motivasi  belajar yang merupakan 

suatu penggerak atau pendorong siswa untuk 

belajar atau menguasai materi pembelajaran 

yang sedang diikutinya. “Tanpa 

motivasi,siswa tidak akan tertarik dan serius 

dalam mengikuti pembelajaran” (Gintings, 

2012: 86). Motivasi membuat siswa 

berkeinginan sendiri belajar matematika 

sehingga membuat pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru menjadi lebih mudah 

diterima oleh siswa, karena tidak ada paksaan 

dari pihak manapun. Siswa yang termotivasi 

selama proses pembelajaran akan dapat 

menikmati dan ikut terlibat secara aktif 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Pentingnya motivasi belajar ini juga 

sangat berpengaruh pada pembelajaran mate-

matika. Siswa perlu diberi rangsangan melalui 

teknik dan cara pengajaran yang tepat agar 

senang terhadap matematika. Motivasi belajar 

sangat diperlukan agar dapat menghilangkan 

masalah-masalah seperti kegelisahan terhadap 

matematika. Pembelajaran matematika di-

wujudkan di dalam kelas  harus bisa membuat 

siswa termotivasi dalam mencapai tujuan-

tujuan tertentu yang menjadi target pem-

belajaran. Sehingga keikutsertaan siswa dalam 

pembelajaran akan lebih membuat siswa me-

maknai inti pembelajaran tersebut.  

Pembelajaran matematika yang ber-

makna harus dapat mengasah siswa agar me-

miliki kompetensi dasar yang sesuai dengan 

tujuan umum yang dirumuskan NCTM yaitu 

salah satunya adalah belajar untuk berkomuni-

kasi (mathematical communication). Kemam-

puan komunikasi matematis perlu menjadi 

fokus perhatian dalam pembelajaran matema-

tika, sebab melalui komunikasi, siswa dapat 

mengorganisasikan dan mengkonsolidasi 

berpikir matematikanya serta siswa dapat 

mengeksplorasi ide-ide matematika (NCTM, 

2000).  

Pentingnya komunikasi matematis juga 

dijelaskan pada tujuan pendidikan matematika 

pada BNSP (2006: 417), yaitu “memiliki ke-

mampuan mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, diagram, tabel, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah”. Pugalee (2001: 299) mengatakan 

“siswa perlu dibiasakan dalam pembelajaran 

untuk memberikan argumen terhadap setiap 

jawaban-nya serta memberikan tanggapan atas 

jawaban yang diberikan oleh orang lain, 

sehingga apa yang sedang dipelajari menjadi 

lebih ber-makna”. Oleh karena itu, guru harus 

berusaha mendorong siswa agar memiliki 

kemampuan komunikasi matematis. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa hasil pembelajaran matematika di 

Indo-nesia dalam aspek komunikasi 

matematis rendah. Laporan TIMSS 

(Fachrurazi, 2011:8) menyebutkan bahwa 

“kemampuan komunikasi matematis siswa 

Indonesia sangat jauh di bawah negara-negara 
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lain”. Sebagai contoh, untuk permasalahan 

matematika yang menyangkut kemampuan 

komunikasi mate-matis, siswa Indonesia yang 

berhasil benar hanya 5% dan jauh di bawah 

Negara seperti Singapura, Korea, dan Taiwan 

yang mencapai lebih dari 50%.  

Pembelajaran matematika juga biasa 

terjadi menurut Wirasto (dalam Masykur, 

2009:35) yaitu “tekanan berlebihan pada 

hapalan, kecakapan berhitung dan prestasi 

individu, serta banyaknya guru mengajar 

mate-matika yang tidak mengetahui proses 

ter-penting bermatematika adalah nalar, bukan 

ke-mampuan berhitung, dan mereka 

menggangap siswa yang tidak bisa berhitung 

tidak pintar matematika”. Bentuk kegiatan 

pembelajaran ini cenderung hanya 

mengaktifkan peran otak kiri. Ini berarti 

kemampuan otak belum di-optimalkan karena 

otak kanan belum sepenuh-nya ikut aktif. 

Padahal kemampuan otak kiri hanya 

mengungat atau menyimpan memori yang 

sifatnya jangka pendek sedangkan otak kanan 

mempunyai memori daya ingat jangka 

panjang. Akibatnya, ada kemungkinan siswa 

dalam menyerap pembelajaran mudah lupa.  

Pemahaman siswa yang kurang 

terhadap permasalahan matematika tersebut 

membuat siswa malas untuk mengerjakan 

masalah mate-matis. Tidak adanya dorongan 

dari dalam diri siswa untuk mencoba 

menyelesaikan soal ter-sebut karena tidak 

tertantang dengan hal-hal yang menyangkut 

pembelajaran tersebut. Ke-tidaktertarikan 

terlihat dengan sedikitnya siswa yang 

bertanya ketika permasalahan mate-matika 

yang diberikan kurang jelas atau tidak 

dimengerti. Sehingga kurang termotivasi 

untuk belajar pada tahap selanjutnya. Mereka 

me-milih berdiam diri menunggu jawaban 

teman. Hal ini juga diakibatkan karena 

pembelajaran yang disajikan oleh guru terlibat 

pada rutinitas menyampaikan materi pelajaran 

sehingga-mereka kehilangan waktu untuk 

mencari hal-hal yang dapat memotivasi 

siswanya. 

Ketidaktertarikan siswa dalam me-

ngikuti pembelajaran matematika ini terlihat 

dengan kurangnya perhatian siswa saat guru 

menjelaskan materi. Dengan kebiasaan guru 

yang hanya memaparkan materi membuat 

siswa bosan, sehingga mereka mengobrol di 

luar materi pembelajaran. Cara pembelajaran 

seperti ini juga membuat siswa menjadi pe-

nerima pasif sebagai pendengar saja. Sehingga 

pembelajaran kurang menarik, kurang me-

nantang, dan cenderung tidak bermakna bagi 

siswa.  

Dari uraian di atas, dapat diketahui 

begitu berat beban belajar yang harus di-

selesaikan siswa, arah pembelajaran mate-

matika masih memenangkan kerja otak kiri 

yang menyimpan dua kecerdasan matematis 

dan bahasa dan seriusnya komplesitas per-

masalahan dalam pembelajaran matematika, 

kiranya problem otak yang belum difungsikan 

secara optimal juga perlu mendapat perhatian 

serius. Penulis mencoba untuk memberikan 

suatu alternatif strategi pembelajaran untuk 

mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 

pem-belajaran  dengan menggunakan strategi 

Whole Brain Teaching (WBT).  

Strategi WBT merupakan strategi yang 

dikembangkan oleh Biffle (2013, hlm. 178) 

yang mengemukakan “pengembangan sebuah 

strategi pembelajaran berbasis otak yang me-

rupakan pembelajaran yang melibatkan peng-

lihatan (seeing), pendengaran (hearing), aktiv-

itas (doing), berbicara (speaking), dan perasa-

an (feeling) siswa”. Dalam strategi WBT 

siswa dituntut untuk interaktif dan disiplin, 

serta guru dituntut untuk menyajikan suatu 

pembelajaran yang menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi siswa. Kegiatan 

pembelajaran seperti itu diperlukan oleh siswa 

karena menurut Sudjana (2002:45) “aneka 

ragam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

siswa akan membawa banyak manfaat yang 

dapat diperoleh, sehingga dapat mencapai 

hasil menyeluruh dan terpadu bagi 

pribadinya”. Siswa tidak hanya mengetahui 
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fakta tetapi juga mengetahui bagaimana 

prosedur memperoleh fakta. 

Terdapat beberapa tahapan pem-

belajaran yang dilakukan dalam WBT(Biffle, 

2013:218-219), yaitu sebagai berikut: (1) 

bertanya (question), (2) menjawab (answer), 

(3) expand, (4) test, dan (5) critical thinking. 

Selain itu pada strategi WBT selama pembel-

ajaran berlangsung dalam kelas WBT 

diwarnai dengan kegiatan interaktif yang 

dikendalikan dengan perintah-perintah dan 

respon-respon sederhana. Menurut Biffle 

(2013: 22-26) ada beberapa kegiatan yang 

akan dilakukan selama pembelajaran yang 

dikenal denganThe Big Seven  yaitu : (1) 

mendapatkan  perhatian  (the attention getter), 

(2) pengaturan (the organizer), (3) penggerak 

seluruh bagian otak (the whole brain 

activator), (4) motivasi (the motivator), (5) 

pemusatan (the focuser), (6) melibatkan (the 

involver), dan (7) pemersatu kelas (the class-

unifier). 

Pembelajaran yang disusunberdasar-

kan WBTmemungkinkan guru dan siswa 

untuk mengintegrasikan sistem manajemen 

kelas yangefektif dengan strategi belajar yang 

memanfaatkan otak secara keseluruhan. 

Strategi inti dari WBT adalah bagaimana cara 

menarik perhatian audience yaitu siswa 

sehingga mereka lebih terfokus pada materi 

yang diberikan guru.Strategi ini dapat 

meningkatkan sistem penyimpanan informasi 

siswa terhadap konsep-konsep dasar materi 

pembelajaran sampai dengan keterampilan 

berpikir tingkattinggi. 

Strategi WBT unik karena dilaksana-

kan secara menyenangkan. Kekuatannya 

terletak pada penekanan penguasaan, atau 

ketuntasan pemahaman atau kemampuan 

siswa kemampuan untuk mengungkapkan 

kembali konsep, penjelasan, atau rumus yang 

disampaikan guru. Aktivitas yang diciptakan 

oleh guru dengan membuat siswa tidak 

terbebani dan rileks saat selama pembelajaran 

matematika.  Dengan melibatkan siswa dalam 

setiap langkah pembelajaran yang 

menyenangkan akan membuat siswa merasa 

terdorong untuk memahami pembelajaran.  

Selanjutnya, tugas peran guru dalam 

strategi WBT ini adalah sebagai pendorong 

siswa belajar agar dapat mengkonstruksi sen-

diri pengetahuan melalui berbagai aktivas 

termasuk aspek berkomunikasi. Pelaksanaan 

strategi ini sangat melibatkan siswa dalam 

setiap tugas pembelajaran untuk membantu 

siswa memahami ide pembelajaran dengan 

saling berkomunikasi untuk berbagi pengeta-

huan bersama pasangan mereka dengan ber-

diskusi. Hal ini sesuai dengan pendapat Silver 

dan Smith (1996:20) mengutarakan tugas guru 

adalah: (1) melibatkan siswa dalam setiap 

tugas matematika; (2) mengatur aktivitas inte-

lektual siswa dalam kelas seperti diskusi dan 

komunikasi; dan (3) membantu siswa mema-

hami ide matematika dan memonitor pema-

haman mereka. 

Aktivitas pembelajaran WBT yang 

kaya dengan aktivitas sosial mendukung 

berkembangnya kemampuan komunikasi 

mate-matis sebagai alat bantu berpikir. 

Sehingga, pengkomunikasian ide atau gagasan 

diberikan kesempatan yang seluas-luasnya 

dalam strategi ini. Komunikasi menjadi fokus 

perhatian dalam pembelajaran, sebab melalui 

komuni-kasi, siswa dapat mengorganisasikan 

dan mengkonsolidasi berpikir tentang 

pembelajar-an, dan menggeksplor ide-ide 

tentang pembelajaran.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekat-

an kuantitatif dengan metode kuasi eks-

perimen. Desain penelitian yang digunakan 

adalah desain pretes-postes kelompok kontrol. 

Subjek dalam penelitian ini adalah  siswa 

kelas IV SD di Kota Bandung. Adapun 

pengumpul-an data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan angket 

motivasi belajar, ins-trumen tes kemampuan 

komunikasi matematis, dan lembar observasi. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini secara umum bertujuan 

mengkaji pengaruh strategi WBT terhadap pe-

ngaruh motivasi belajar dan kemampuan ko-

munikasi matematis siswa. Hasil kegiatan pe-

ngumpulan dan pengolahan data penelitian 

kuasi eksperimen ini secara garis besar di-

kemukakan sebagai berikut. 

(1) Hasil prates dan pascates motivasi belajar 

dan kemampuan komunikasi matematis  

Data yang dianalisis dalam penelitian 

ini meliputi skor prates, pascates, dan (n-gain) 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar strategiWBT 

dan pembelajaran konvensional. Prates 

dilaku-kan untuk mengetahui motivasi belajar 

dan ke-mampuan komunikasi matematis siswa 

se-belum diberi perlakuan strategi WBT, dan 

pembelajaran konvensional. Berikut disajikan 

data prates motivasi belajar dan kemampuan 

komunikasi matematis kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

Tabel.1 Deskripsi Data Prates Motivasi 

Belajar dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas WBT dan  

Pembelajaran Konvesional 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat 

dilihat bahwa rata-rata skor motivasi belajar 

yang akan mendapat pembelajaran dengan 

strategi WBT dan pembelajaran konvensional 

masing-masingnya yaitu  67,69 dan 69,67. 

Serta dapat dilihat juga rata-rata skor kemam-

puan komuni-kasi matematis yang akan men-

dapat pem-belajaran dengan strategi WBT dan 

pem-belajaran konvensional masing-masing-

nya yaitu  65,95dan 62,79. 

Sedangkan pascates dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah diberi perlakuan 

strategi WBT dan pembelajaran konvensional. 

Berikut ini disajikan deskriptif data pascates 

motivasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematis kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

Tabel.2 Deskripsi Data Pascates Motivasi 

Belajar dan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas WBT dan Pembelajaran 

Konvesional 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dili-

hat bahwa rata-rata skor motivasi belajar 

yang-akan mendapat pembelajaran dengan 

strategi WBT dan pembelajaran konvensional 

masing-masingnya yaitu  81,13 dan 75,58. 

Serta dapat dilihat juga rata-rata skor 

kemampuan komuni-kasi matematis yang 

akan mendapat pembelajaran dengan strategi 

WBT dan pembelajaran konvensional masing-

masingnya yaitu  79,48 dan 71,25. 

(2) Pengaruh Strategi Whole Brain Teaching 

terhadap Motivasi Belajar dan 

Kemampu-an Komunikasi Matematis 

Berdasarkan skor prates dan pascates 

motivasi belajar dapat ditentukan N-gain 

untuk mengetahui perbedaan peningkatan 

motivasi belajar siswa. Hasil perhitungan rata-

rata N-gain motivasi belajar disajikan dalam 

tabel 4.4 berikut ini. 

Tabel.3 Rata-rata N-gain Motivasi Belajar 

Aspek 

Rata-

rata N-

gain 

Kelas 

Eksperi-

men 

Kate-

gori 

Rata-

rata N-

gain 

Kelas 

Kontrol 

Kate-

gori 
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Moti-

vasi 

belajar 

0,409 

 
Sedang 0,175 

Ren-

dah 

Tabel.3 menunjukkan bahwa rata-rata 

N-gain normal motivasi belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol relatif berbeda. 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

rata-rata N-gain motivasi belajar siswa secara 

signifikan pada kedua kelas dilakukan analisis 

statistik pengujian perbedaan rata-rata.Setelah 

diketahui hasil uji normalitas dan 

homogenitas maka akan dilakukan uji 

kesamaan rerata. Uji kesamaan rerata ini 

dilakukan dengan uji t’ karena data yang 

dihasilkan normal namun tidak homogen. 

Berikut hasil uji perbedaan rerata pada pada 

skor gain motivasi belajar pada kelompok 

kontrol dan eksperimen dalam penelitian ini 

secara lengkap dapat dilihat pada tabel 

4halaman berikut ini. 

Tabel.4 Uji Perbedaan Rata-rata Data N-

Gain Motivasi Belajar 

Test Statistics
a 

 Motivasi Belajar 

Mann-Whitney U 134,000 

Wilcoxon W 729,000 

Z -4,951 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,000 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

Dari hasil perhitungan diperoleh 

asymp-.signya= 0,000 lebih kecil dari α = 

0,05, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan bahwa 

terdapat per-bedaan gain motivasi belajar 

antara kelas eksperimen dengan siswa kelas 

kontrol. 

Sedangkan untuk skor prates dan 

pascates kemampuan komunikasi matematis 

dapat di-tentukan N-gain untuk mengetahui 

perbedaan peningkatan kemampuan 

komunikasi mate-matis siswa. Hasil 

perhitungan rata-rata N-gain kemampuan 

komunikasi matematis disajikan dalam tabel 5 

berikut ini. 

Tabel.5 Rata-rata N-gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Aspek 

Rerata 

N-gain 

Kelas 

Eksperi-

men 

Kate-

gori 

Rerata 

N-gain 

Kelas 

Kontrol 

Kategori 

Kemam-

puan 

Komuni-

kasi 

Matema-

tis 

0,402 

 
Sedang 

0,20 

 
Rendah 

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata N-

gain normal kemampuan komunikasi mate-

matis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol relatif berbeda. Untuk mengetahui ada 

tidak-nya perbedaan rata-rata N-gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

secara signifikan pada kedua kelas dilakukan 

analisis statistik pengujian perbedaan rata-

rata. Uji kesamaan rerata ini dilakukan dengan 

uji t karena  data yang dihasilkan normal dan 

homogen.  

Hasil pengujian perbedaan rerata pada 

gain kemampuan komunikasi matematis pada 

ke-lompok kontrol dan eksperimen dalam pe-

nelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 berikut 

ini. 

Tabel.6 Uji Perbedaan Rata-rata Data N-

Gain Kemampuan Komunikasi Matematis 

Independent Samples Test 

 t-test for Equality 

of Means 
 

Motivasi 

Belajar 

Equal 

variances 

assumed 

3,237 

Equal 

variances not 

assumed 

3,286 

 Diperoleh hitung = 1,921 Derajat kebebasan 

(n1+n2)-2 = (29 + 34) – 61 dengan taraf 

signifikansi 95% maka ttabel (0,975;61) = 2,000. 

Dengan demikian t hitung = 3,237 < ttabel = 

2,000. Maka hipotesis H0 diterima dan H1 

ditolak. Artinya terdapat perbedaan gain 
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kemampuan komunikasi matematis awal 

antara kelas eks-perimen dengan siswa kelas 

kontrol. Atau dengan kata lain terdapat 

perbedaan peningkat-an kemampuan 

komunikasi matematis antara siswa yang 

diberi pembelajaran dengan stra-tegi WBT 

dan pembelajaran konvensional. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan dapat diketahui bahwa strategi pem-

belajaran WBT dapat memberikan pengaruh 

terhadap motivasi belajar dan kemampuan ko-

munikasi matematis siswa. Sehingga dapat di-

nyatakan bahwa motivasi belajar dan ke-

mampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.  

Penggunaan strategi WBT di sini me-

rupakan sebagai salah satu jalan untuk men-

capai tujuan pembelajaran dengan baik. Pem-

belajaran dengan menggunakan strategi WBT 

dapat meningkatan motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa karena pembelajaran ini me-

rupakan proses pemberian perlakuan yang 

ber-beda dan pemberian bantuan kepada siswa 

dengan memanfaatkan kegiatan pembelajaran 

yang membuat siswa dapat menggunakan otak 

secara keseluruhan untuk mencapai tujuan ter-

tentu. Hal inilah yang menjadi keunggulan 

dari pembelajaran WBT yang dalam 

prosesnya menitikberatkan terhadap cara 

belajar secara langsung yang melibatkan 

segenap tubuh, tubuh, fikiran, emosi dan 

semua indera yang dimiliki manusia. Hal ini 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Klob (Abidin, 2009, hlm. 26) yang 

menyatakan bahwa belajar  

(1) Diverger yaitu belajar akan lebih dengan 

melihat dan mengalaminya. 

(2) Assimilator, yaitu bahwa belajar akan 

lebih baik dengan melihat dan berfikir. 

(3) Converger, yaitu bahwa belajar akan 

lebih baik dengan berfikir dan 

melakukan. 

(4) Accomodator, yaitu bahwa belajar akan 

mengalami dan melakukan. 

Berdasarkan hasil pascates dapat dilihat 

bahwa siswa pada kelompok eksperimen yaitu 

yang mendapatkan pembelajaran WBT 

menunjukkan peningkatan motivasi be-lajar 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

kelompok kontrol. Dimana hal ini ditunjukkan 

dengan rata-rata motivasi belajar kelas 

eksperimen berkategori sedang dan pada kelas 

konvensional berkatagori rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

strategi WBT lebih baik dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran biasa. 

Mencermati hasil penelitian di atas, 

dapat dipahami bahwa pembelajaran dengan 

strategi WBT telah mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran matematika. Guru 

merupakan faktor penting untuk 

menumbuhkan minat siswa. Guru 

menumbuhkan suasana yang sangat 

menyenangkan dan menggembirakan di hati 

setiap siswa, dalam suasana relaks dengan 

menumbuhkan interaksi dengan siswa.  Inter-

aksi yang diciptakan guru pada awal pem-

belajaran yaitu dengan menyakinkan siswa 

tujuan untuk mempelajari materi matematika. 

Sehingga belajar adalah suatu kebutuhan 

siswa, bukan suatu keharusan. A’la  (2010, 

hlm. 34) mengatakan “jika siswa sudah me-

rasakan belajar sebagai kebutuhan, maka 

siswa akan yang akan merasakan enjoy dan 

me-nikmati belajarnya”. 

Berdasarkan hasil pascates dapat di-

lihat bahwa siswa pada kelompok eksperimen 

yaitu yang mendapatkan pembelajaran WBT 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa kelompok 

kontrol. Dimana hal ini ditunjukkan dengan 

rata-rata  kemampuan komunikasi matematis 

kelas eksperimen berkategori sedang dan pada 

kelas konvensional berkatagori rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan strategi WBT lebih 

efektif dalam meningkat-kan kemampuan 
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komunikasi matematis siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran biasa. 

Mencermati hasil penelitian di atas, 

dapat dipahami bahwa pembelajaran dengan 

strategi WBT telah mampu meningkatkan ke-

mampuan siswa dalam mendengarkan, men-

jelaskan ide, dan menghargai pendapat teman. 

Selain berdiskusi dengan kelompok, siswa 

juga diberi kesempatan untuk berbagi infor-

masi secara berpasangan setelah menerima 

materi pembelajaran. Secara bergantian-

mereka menjelaskan materi pembelajaran 

secara bergantian. Jika guru merasa belum 

cukup, guru juga meminta untuk berganti 

pasangan sehingga setiap siswa dapat mem-

peroleh informasi secara maksimal. Kegiatan 

seperti ini membuat siswa semakin lebih 

berani dan percaya diri serta bertanggung-

jawab dalam mengungkapkan ide atau gagas-

an, sehingga  kemampuan komunikasi mate-

matis dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran ini. Kegiatan memberikan ke-

sempatan pada siswa untuk menunjukkan 

mereka tahu, maka menurut A’la (2010, hlm. 

37) “melalui pengalaman belajar siswa akan 

mengerti dan mengetahui bahwa dia memiliki 

kemampuan dan informasi yang cukup”. 

Hasil ini diperkuat oleh pernyataan 

Vygotsky (dalam Biffle, 2013:108) yang 

mengatakan “interaksi sosial sangat penting 

dalam pembelajaran dan perkembangan”. 

Vygosky menjelaskan Theory Social Learning 

(SLT) ada dua elemen penting yaitu Ada dua 

eleman dasar untuk SLT yaitu: More Know-

ledgeable Other (MKO)dan Zone of Proximal 

Development (ZDP). MKO biasanya adalah 

guru yang bertanggungjawab untuk memfasi-

litasi pembejaran dengan interaksi sosial ini. 

Dalam hal ini guru harus menyadari ZDP 

yang merupakan kesenjangan antara ke-

mampuan siswa untuk memecahkan masalah 

dengan bimbingan dan kemampuan siswa 

untuk memecahkan masalah secara sendiri. 

Peran guru dalam srategi WBT ini adalah 

menciptakan pasangan dalam pembelajaran 

untuk mengkomunikasi gagasan matematika 

untuk menutupi kesenjangan ZDP.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dikemukan terdahulu, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

(1) Motivasi belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran matematika dengan meng-

gunakan strategi WBT lebih baik jika 

dibandingkan dengan siswa dengan 

mem-peroleh pembelajaran matematika 

konven-sional.  

(2) Kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

strategi WBT lebih baik jika 

dibandingkan dengan siswa dengan 

memperoleh pembelajaran matematika 

konvensional. 

(3) Terdapat perbedaan peningkatan motivasi 

belajar antara siswa kelas eksperimen 

yang menerapakan strategi WBT dan 

siswa di kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional.  

(4) Terdapat perbedaan peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis antara siswa 

kelas eksperimen yang menerapakan stra-

tegi WBT dan siswa di kelas kontrol 

yang menerapkan pembelajaran konven-

sional.  

Berdasarkan temuan dalam penelitian 

ini, maka penulis mengajukan beberapa saran 

kepada: 

(1) guru yang mengajar di sekolah dasar, 

pembelajaran dengan menggunakan stra-

tegi WBT dapat dijadikan sebagai 

alternatif pembelajaran  matematika 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa.  

(2)  Untuk Peneliti Lanjutan 

Berdasarkan analisis dan bahasan yang 

telah dipaparkan, maka disarankan untuk 

peneliti selanjutnya yaitu penelitian ini hanya 
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terbatas pada satu pokok bahasan, dan terbatas 

pada motivasi dan kemampuan komunikasi 

matematis, oleh karena itu disarankan kepada 

peneliti lain dapat melanjutkan penelitian 

pada pokok bahasan yang lain dan dengan 

variabel lainnya dengan menggunakan strategi 

Whole Brain Teaching. 

Bagi peneliti yang ingin meneliti me-

ngenai motivasi belajar dan hasil kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan menggu-

nakan strategi WBT hendaknya memperhi-

tungkan waktu yang cukup untuk mengem-

bangkan aspek-aspek dalam motivasi belajar 

karena me-merlukan waktu  yang  tidak 

sebentar. 
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